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Abstrak 

Pendidikan kejuruan berfokus pada peningkatan kompetensi keahlian tertentu, yang membutuhkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital, berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pengembangan keterampilan ini membutuhkan model yang 

memungkinkan siswa untuk meningkatkan pengalaman belajar yang tidak hanya berfokus pada 

pemahaman teori, tetapi juga terlibat langsung dalam proyek-proyek yang relevan dengan dunia nyata. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan vokasi adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan vokasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian SLR dengan desain PRISM yang melibatkan 

beberapa tahapan, antara lain pemilihan data, kriteria penelitian dan ekstraksi data. Sumber data 

sekunder dari database Google Scholar dan Garuda dengan menggunakan bantuan Publish or Perish 

8 dengan kata kunci “Project-Based Learning di SMK” dan “Keterampilan berpikir kritis di SMK”. 

Hasil penelitian menemukan bahwa implementasi model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis di pendidikan kejuruan. 

 

Kata Kunci: berpikir kritis; pendidikan kejuruan; project based learning 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan kejuruan sedang berada dalam gempuran berbagai gejolak dalam era 

pembelajaran Abad 21. Kompetensi Abad-21 harus diimplementasikan dalam pembelajaran 

supaya generasi muda bangsa Indonesia dapat memiliki daya saing dan keunggulan dalam 

menghadapi dinamika kehidupan global di masa depan (Ma, 2023). Kompetensi di Abad 21 ini 

disebut sebagai 4C oleh NEA (National Education Association) mengidentifikasi keempat 

kemampuan ini sebagai berpikir kritis meliputi kreativitas dan inovasi, kerjasama, komunikasi, 

serta pemikiran kritis dan pemecahan masalah. (Anggraeni et al., 2023; Kivunja, 2014). Tidak 

hanya dituntut mahir dalam penguasaan keilmuan, tetapi peserta didik juga harus terampil 

dalam mengintegrasikan teknologi. Kompetensi Abad 21 perlu dikembangkan peserta didik 

dengan cara menstimulus peningkatan kompetensi ini melalui kegiatan pembelajaran 

(Anggraeni et al., 2023).  

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk mencetak lulusan yang tidak hanya terampil secara 

teknis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai. Pendidikan ini fokus 

pada kompetensi yang diperlukan di dunia kerja dan menekankan etika profesional dalam 

kompetensi tertentu (Darmiati, 2020). Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan pendidikan kejuruan mempersiapkan siswa dapat bekerja 

dalam kompetensi tertentu dan siap melanjutkan ke perguruan tinggi (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003).  

Kemampuan berpikir kritis melibatkan keterampilan untuk memahami, menganalisis, dan 

menilai informasi, serta membuat keputusan yang logis dan beralasan (Agnafia, 2019). Berpikir 

kritis lebih dari sekedar sekumpulan sub keterampilan, melainkan suatu sikap atau disposisi 

yang secara aktif bersifat reflektif dan berada pada perspektif teori konstruktivis (Pilgrim et al., 

2019). Siswa mampu meningkatkan berpikir kritis ketika melakukan aktivitas berpikir dengan 
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menggunakan kemampuan secara maksimal dalam rangka mengetahui konsep, kemampuan 

mengaplikasikannya, mensintesis dan melakukan manajemen evaluasi terhadap informasi yang 

diperoleh (Musthofa & Ali, 2021). Siswa membutuhkan kemampuan ini untuk menganalisis 

permasalahan yang dihadapi sehingga memperoleh solusi dari permasalahan tersebut.  

Kemampuan ini membantu mereka untuk menghadapi tantangan dunia industri yang 

seringkali memerlukan pemecahan masalah yang kompleks dan keputusan yang berbasis data 

serta logika. Di dunia industri, berpikir kritis menjadi urgensi karena lingkungan kerja yang 

dinamis dan cepat berubah menuntut karyawan untuk dapat menilai situasi dengan cermat, 

membuat keputusan yang tepat, dan beradaptasi dengan berbagai kondisi yang tidak terduga. 

Dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, siswa SMK tidak hanya siap untuk 

menyelesaikan tugas-tugas teknis tetapi juga menjadi profesional yang dapat menghadapi dan 

memecahkan masalah yang muncul di lapangan kerja secara efektif. 

Siswa perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan melakukan praktik 

langsung. Ada berbagai praktik yang dapat dilakukan siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis (De Saint Laurent, 2020), yaitu: 1) menginterpretasikan grafik dari data, 2) 

menganalisis data yang terkait dengan berbagai pertimbangan kontekstual yang berbeda, 3) 

membuat kesimpulan dari berbagai perilaku dan lingkungan populasi, 4) mengintegrasikan 

berbagai ide di seluruh konteks demografi dan fisik, dan 5) menjelaskan alasan mereka sambil 

menantang pemikiran satu sama lain. Latihan ini diperlukan untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat. Namun, 

peningkatan kemampuan ini masih belum merata dan mengalami ketimpangan di SMK. 

Rendahnya tingkat produktivitas siswa akan berdampak pada kelulusan SMK/MAK yang 

kurang kompeten dan tidak memiliki daya saing yang memadai (Ulum Agung Putra et al., 

2023). Apabila tujuan ini tidak tercapai, hal tersebut dapat dianggap sebagai kegagalan yang 

berpotensi menyebabkan pengangguran di dunia kerja. Masalah ini seringkali disebabkan oleh 

pemahaman yang terbatas dan ketidakmampuan untuk bersaing di pasar kerja yang semakin 

kompetitif.  

Pendidikan kejuruan sangat membutuhkan kemampuan critical thinking dalam 

menghadapi dunia kerja (Agnafia, 2019). Realitanya, hasil OECD tahun 2022 mengungkapkan 

bahwa berpikir kritis siswa di Indonesia tergolong rendah. Kondisi ini terjadi karena siswa di 

Indonesia hanya dapat mencapai level 2 (Lubis, 2024), yang meliputi keterampilan dasar 

praktis, kemampuan untuk memahami teks sederhana, menerapkan algoritma dalam 

perhitungan dasar, dan menguasai konsep-konsep ilmiah yang mendasar. Persentase peserta 

didik yang berada di tahap level 2 dalam kemampuan membaca sebesar 25,5% (persentase rata-

rata global sebesar 73,75%), matematika sebesar 18,35%, dan sains sebesar 34,16% (OECD, 

2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi pada keterampilan Abad 21, 

yakni kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan keterampilan HOTS. 

Problematika ini memerlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

ketimpangan, terutama di pendidikan kejuruan. Model PjBL sebagai model yang himbau untuk 

digunakan dalam Kurikulum Merdeka (KM) pada SMK/MAK karena lebih fleksibel dan 

adaptif, serta mengurangi kepadatan materi. Selama ini SMK/MAK dan vokasi memang sudah 

menerapkan porsi minimal 60% praktik dan 40% teori sehingga mampu mengimplementasikan 

ilmu secara langsung (Darmiati, 2020; Widiyanto, 2022).  

Model pembelajaran PjBL terdiri dari beberapa aspek penting yang baik diterapkan dalam 

pendidikan kejuruan (Widiyanto, 2022). Pertama, pendekatan proyek berbasis untuk 

memperkuat keterampilan interpersonal dan nilai-nilai karakter, seperti kerjasama, toleransi, 

dan kemandirian. Kedua, penekanan pada materi yang fundamental, memberikan ruang bagi 

pemahaman yang mendalam terhadap keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan 

berhitung. Ketiga, memberikan kebebasan kepada guru untuk menyesuaikan metode 
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pengajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa dan konteks lokal mereka. Strategi 

pembelajaran dengan menerapkan model PjBL sangat efektif dalam meningkatkan critical 

thinking skill dalam pendidikan kejuruan. Model ini mengutamakan pembelajaran melalui 

proyek yang memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam tugas-tugas nyata yang 

relevan dengan dunia profesional. Siswa tidak hanya meningkatkan level kognitifnya saja, 

tetapi juga mengembangkan practical skill seperti pemecahan masalah, kerja tim, dan berpikir 

kritis.  

Penerapan model PjBL ini siswa mampu mengerjakan project nyata, sesuai dengan 

tantangan industri serta berbasis kontekstual yang outputnya berupa karya originalitas siswa. 

Model ini mengedepankan kemampuan soft skill dan hard skill siswa sehingga dapat 

meningkatkan proses revolusi mental generasi muda Indonesia (Puslapdik, 2021). Proses PjBL 

mendorong siswa untuk menyelesaikan proyek yang memerlukan kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas, yang merupakan keterampilan penting di era modern. Penerapan PBL dalam 

pendidikan kejuruan dapat mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk tantangan dan 

tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Harapannya, lulusan dari pendidikan kejuruan 

(vokasi) akan memiliki kemampuan belajar mandiri sepanjang hidup, mengikuti passion, minat, 

dan bakat mereka masing-masing. Dengan pendekatan ini, diharapkan lulusan SMK akan lebih 

siap dan mampu bersaing secara efektif dalam dunia profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis 

implementasi model PjBL untuk meningkatkan critical thinking skill di pendidikan kejuruan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

tinjauan literatur terkait model PjBL sebagai pilihan strategi pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan mampu berikan informasi yang relevan terkait implementasi model PjBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pendidikan kejuruan, termasuk aspek-aspek 

yang berkaitan dengan pembiasaan, pengembangan model pembelajaran, praktik mengajar di 

pendidikan kejuruan. Hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan rekomendasi kepada 

para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam memilih model yang mampu 

meningkatkan critical thinking skill di pendidikan kejuruan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan Systematic Literature Review (SLR) yang termasuk dalam 

penelitian kualitatif dengan merujuk dari artikel-artikel yang relevan. Penelitian ini 

memperoleh landasan teori yang kokoh sebagai dasar dalam memecahkan masalah yang sedang 

diteliti dengan studi literatur. Melalui kajian literatur, peneliti dapat mengumpulkan berbagai 

teori dan konsep yang relevan, yang berfungsi sebagai langkah awal untuk memahami 

permasalahan dengan lebih mendalam. Selain itu, studi pustaka ini juga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga peneliti dapat mengetahui apa 

yang telah diteliti oleh para peneliti lain dan mengidentifikasi celah atau kontribusi baru yang 

dapat ditawarkan oleh penelitian mereka.  

Pendekatan yang digunakan dengan menerapkan pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis (PRISM). Peneliti akan melaksanakan pencarian serta 

analisis terhadap artikel-artikel yang berkaitan dengan protokol PRISM yang telah terstruktur 

dan terdokumentasi dari tinjauan literatur yang relevan. Proses ini mencakup langkah-langkah, 

seperti pengumpulan artikel yang relevan, penyarian artikel, penampilan data dan diskusi untuk 

menghasilkan temuan yang sahih dan valid serta dapat dipercaya.  

Penelusuran artikel-artikel dalam penelitian ini dari database Google Scholar dan Garuda 

menggunakan bantuan PoP 8 dengan kata kunci “Project-Based Learning di SMK” dan 

“Kemampuan Berpikir Kritis di SMK”. Seluruh data sekunder diambil secara kolektif dari 

jurnal nasional mulai dari tahun 2014-2024. Langkah berikutnya, peneliti mengklasifikasikan 
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artikel sesuai dengan kriteria inklusi. Hanya artikel yang relevan dan memenuhi kriteria tersebut 

dapat dipertimbangkan dalam penarikan data.  

Pengumpulan artikel berdasarkan kriteria inklusi yang diterapkan mencakup beberapa 

aspek, yakni 1) penelusuran artikel yang relevan dengan menggunakan topik bahasan, 2) 

penelitian ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 3) penelitian ini menganalisis 

implementasi model PjBL untuk meningkatkan critical thinking skill di SMK dari tahun 2014-

2024, 4) Kajian ini meliputi jenjang pendidikan kejuruan di tingkat SMK, 5) Artikel yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan dari proses analisis. 

Seleksi ini telah melewati beberapa langkah-langkah, yakni screening judul, abstrak dan 

full text. Semua artikel yang telah melalui tahapan ini, akan disusun ke dalam bentuk tabel. 

Hasil penarikan data dengan bantuan PoP 8 dengan topik yang relevan telah menghasilkan 500 

artikel awal diperoleh dari PoP dengan keyword yang ditetapkan. Setelah mendapatkan data 

secara kolektif, lalu di unduh dalam bentuk data CSV. Tahapan screening, disaring menurut 

judul yang relevan serta telah melakukan penghapusan duplikat sehingga dapat 267 artikel yang 

sesuai keyword. Tahapan Eligibility, naskah melalui tahap penyaringan sesuai topik yang 

relevan dan dinilai menurut kelayakannya sehingga ditemukan 18 naskah yang dinilai layak 

seleksi. Tahapan Included, ditetapkan 10 naskah yang telah diseleksi sesuai pedoman kriteria.  

Penelitian akan melakukan analisis terhadap artikel tersebut sesuai pedoman kriteria 

berdasarkan hasil temuan serta menarik kesimpulan dari tahapan analisis tersebut. Berikut 

diagram tahapan pencarian artikel dengan pendekatan PRISM dapat dilihat dari Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur PRISM 
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HASIL PENELITIAN  

 Analisis SLR telah dilaksanakan peneliti dengan memperhatikan beberapa tahapan, 

yakni tahapan pengumpulan artikel yang relevan, penyarian artikel, penampilan data dan 

diskusi untuk menghasilkan temuan yang sahih dan valid serta dapat dipercaya. Peneliti berhasil 

mengidentifikasi 10 artikel ilmiah yang relevan dengan topik bahasan implementasi model 

PjBL untuk meningkatkan critical thinking skill di tingkat SMK, khususnya siswa kelas X, XI 

dan XII dengan jurusan Akuntansi, Tata Boga, Tata Busana, TSM, Otomatisasi Perkantoran, 

dan Farmasi.  Perolehan tahapan tersebut menemukan terbitan artikel yang relevan dari 2018-

2024. Artikel dengan terbitan tahun 2018 terdapat 1 artikel, terdapat 1 artikel dari terbitan tahun 

2019, terdapat 2 artikel yang dipublish di tahun 2020, terdapat 1 artikel yang dipublish di tahun 

2021, terdapat 2 artikel yang dipublish di tahun 2022, 2 artikel yang dipublish di tahun 2023 

dan 1 artikel yang dipublish di tahun 2024.  

 Sebagian besar perolehan artikel yang disajikan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, PTK dan desain eksperimen. Penelitian dengan menggunakan desain eksperimen 

sebanyak 5 artikel (Alawi & Soh, 2019; Cahyani & Sulastri, 2021; Lestyoningsih & Hidayati, 

2020; Fiqih. et al, 2022; Suradika et al., 2023). Lalu, penelitian yang menggunakan PTK 

sebanyak 2 artikel (Gusti et al., 2020; Wilujeng Enggar, Sari Erliana Novita, 2022). Penelitian 

dengan menggunakan kualitatif sebanyak 3 artikel (Rahmawati et al., 2018; Novrita et al., 2024; 

Rehani & Mustofa, 2023). Model pembelajaran PjBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis di SMK terbukti efektif. Berdasarkan Tabel 1, analisis dari 9 dari 10 artikel, yakni 

memberikan gambaran peningkatan yang signifikan dalam hasil penelitiannya. Artinya, model 

PjBL sangat disarankan untuk diimplementasikan di tingkat SMK, baik itu kelas X, XI maupun 

XII. Berikut informasi yang lebih rinci dari hasil analisis artikel yang telah menerapkan 

pedoman kriteria. 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel Sesuai dengan Kriteria  

No. Judul Artikel 

Ilmiah 

Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Improving 

Students` Critical 

Thinking 

Through E-Book 

on Project-Based 

Learning in 

Vocational High 

School 

Marini Fitri 

Rahmawati, 

Siswandari 

dan Lukman 

Hakim, 

(2018) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

Siswa Kelas 

XI 

Akuntansi 

di SMK 

Balik 1 

Surakarta 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

penggunaan e-book 

berbasis PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2 The Effect of 

Project-Based 

Learning (PjBL) 

on Critical 

Thinking Skills 

Form Four 

Students on 

Dynamic 

Ecosystem Topic 

“Vector! Oh! 

Vector!” 

Nur Hidayah 

Alawi dan 

Tuan 

Mastura 

Tuan Soh, 

(2019) 

Penelitian ini 

dengan 

desain 

Eksperiment

al.  

Siswa SMK 

Zainab, 

Kota Bharu, 

Kelantan. 

Kesimpulannya, penerapan 

metode PjBL secara efektif 

dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa yang merupakan 

salah satu elemen kunci 

dalam pendidikan STEM. 

3.  Penerapan Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

I Gusti Ayu 

Agung Sinta 

Diarini, 

Maria 

Penelitian ini 

dengan 

Penelitian 

Tindakan 

Siswa Kelas 

XI SMK 

PGRI 1 

Badung 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan berpikir 

kritis pada siklus I adalah 
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Berbasis Lesson 

Study Melalui 

Pembelajaran 

Daring untuk 

Mengetahui 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

dan Hasil Belajar 

Fransisca Br 

Ginting dan I 

Wayan 

Suryanto, 

(2020) 

Kelas yang 

digunakan 

oleh Kurt 

Lewin. 

jurusan Jasa 

Boga 

72,5%, yang termasuk 

dalam kategori baik, 

kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 88,3% 

dengan kategori sangat 

baik.  

4. Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pada Mata 

Pelajaran Produk 

Kreatif dan 

Kewirausahaan 

Siswa Kelas XI 

Tata Busana 2 

SMK Negeri 2 

Boyolangu 

Tulungagung 

Nita 

Lestyoningsi

h dan 

Lutfiyah 

Hidayati, 

(2020) 

Penelitian ini 

dengan 

desain Pre-

Eksperiment

al dan desain 

penelitian 

yang dipilih 

adalah one-

shot case 

study. 

Siswa kelas 

XI Tata 

Busana 2 di 

SMK 

Negeri 2 

Boyolangu 

Tulungagun

g 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran PjBL 

berpengaruh positif 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa 

sebesar 83,08%, yang 

dapat dikategorikan 

sebagai sangat baik. 

5. Pengaruh Project 

Based Learning 

dengan 

Pendekatan 

STEAM 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

pada 

Pembelajaran 

Online di SMK 

Negeri 12 Malang 

Sulatri dan 

Gita Putri 

Cahyani, 

(2021) 

Penelitian ini 

menggunaka

n desain 

quasi-

eksperimen 

dengan 

bentuk 

Nonequivale

nt Control 

Group 

Design. 

Siswa Kelas 

X AK di 

SMK 

Negeri 12 

Malang 

Hasil ini menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan antara pretest 

dan posttest dengan model 

PjBL dengan pendekatan 

STEAM 

6. Penerapan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

(project based 

learning) untuk 

peningkatan high 

order thinking 

skills siswa kelas 

X otomatisasi 

perkantoran pada 

pembelajaran 

ekonomi dan 

bisnis di SMK 

Negeri 5 Kota 

Madiun 

 

Enggar 

Wilujeng, 

Novita Sari 

Erliana, dan 

Maretha 

Berlianantiya

, (2022) 

Penelitian 

tindakan 

kelas dengan 

melakukan 

dua siklus, 

setiap siklus 

dilaksanakan 

2 kali 

pertemuan 

Siswa kelas 

X 

Otomatisasi 

Perkantoran 

SMK 

Negeri 5 

Kota 

Madiun 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Persentase HOTS 

siswa juga meningkat pada 

siklus I dan II yaitu pada 

kemampuan berpikir kritis 

sebesar (75% -80%) 
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7. Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Matematika 

Model Project 

Based Learning 

Terintegrasi Stem 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Fiqih Nur 

Hakiki, 

Didik 

Sugeng 

Pambudi dan 

Dian 

Kurniati, 

(2022) 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

campuran 

yakni, 

penelitian 

pengembang

an (R&D) 

dengan 

penelitian 

eksperimen. 

siswa kelas 

X TSM di 

SMK 

Negeri 1 

Situbondo 

Hasil uji t-test 

menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran 

matematika dengan model 

STEM-PjBL memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

8. Project-Based 

Learning and 

Problem-Based 

Learning Models 

in Critical and 

Creative Students 

A. Suradika, 

H. I. Dewi, 

dan M. I. 

Nasution, 

(2023) 

Penelitian ini 

dengan 

desain 

eksperimen 

faktorial 2x2  

Siswa Kelas 

XI Farmasi 

SMK 

Negeri 

Tangerang 

Selatan 

Disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan 

pengujian model PjBL dan 

PBL pada siswa yang kritis 

dan kreatif pada materi 

koloid 

9. Implementasi 

Project Based 

Learning dalam 

Meningkatkan 

Pola Pikir Kritis 

Siswa di SMK 

Negeri 1 

Surakarta 

Annisa 

Rehani dan 

Triono Ali 

Mustofa, 

(2023) 

Metode 

kualitatif  

Siswa kelas 

XII jurusan 

AKL, 

MPLB, dan 

PM di SMK 

Negeri 1 

Surakarta 

Temuan dari studi ini 

mengindikasikan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran PjBL lebih 

efektif dalam 

meningkatkan pola pikir 

kritis dan keterlibatan 

siswa selama proses belajar 

jika dibandingkan dengan 

metode ceramah. 

10. Efektivitas Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Terhadap Soft 

Skill Berfikir 

Kritis dan Kreatif 

Peserta Didik: 

Meta Analisis 

Sri Zulfia 

Novrita, 

Ambiyar, 

Nurhasan 

Syah, (2024) 

Meta analisis 

dengan 

sebuah 

pendekatan 

studi 

literatur.  

Siswa 

SMA/SMK 

Efektivitas model 

pembelajaran PjBL yang 

berfokus pada soft skill 

menunjukkan ukuran efek 

yang tinggi dalam 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis (1,33), 

kreativitas (1,69), dan 

motivasi belajar (1,33). 

Efektivitas model 

pembelajaran PjBL 

menunjukkan effect size 

dengan katagori tinggi 

pada siswa SMK (1,79). 

  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan 

critical thinking skill siswa di pendidikan kejuruan. Kemampuan pola pikir ini dapat 

menstimulus kemampuan analisis dan evaluasi peserta didik yang sangat dibutuhkan di dalam 

dunia kerja. Integrasi model pembelajaran PjBL menjadi suatu kebutuhan di Abad-21 ini 

sehingga implementasinya sangat dibutuhkan di vocational high school. Maka, menjadi model 

yang tepat digunakan guru untuk siswa kejuruan sehingga membantu dalam kegiatan belajar-

mengajar yang berorientasi pada peningkatan critical thinking skill siswa. 

Model PjBL menawarkan pendekatan yang dinamis dan interaktif bagi guru. Dengan 

menerapkan model ini, guru dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan yang mendorong partisipasi aktif dan 
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keterlibatan yang lebih dalam. Dalam PjBL, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat dalam proyek-proyek nyata yang menantang mereka untuk berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang 

relevan.  

Sangat penting bagi para guru untuk tidak hanya fokus pada penyampaian materi dan 

praktik, tetapi juga untuk memastikan bahwa siswa benar-benar memahami konsep-konsep 

yang mereka pelajari. Pemahaman yang mendalam dan menyeluruh sangat krusial untuk 

kesiapan siswa menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Hal ini tidak hanya membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, tetapi juga merangsang 

kreativitas peserta didik. Keterlibatan aktif dalam proyek yang menuntut kolaborasi, eksplorasi, 

dan inovasi, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan yang penting untuk masa depan 

mereka, sambil merasa lebih terhubung dan termotivasi dalam proses belajar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dengan teknik analisis literatur ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa implementasi model project based learning terbukti efektif 

diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pendidikan kejuruan. Selain 

itu, memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk pengembangan dan penerapan PjBL dalam 

praktik pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan dan 

mempersiapkan kompetensi yang relevan untuk tantangan di dunia kerja masa depan. Saran 

untuk penelitian selanjutnya, dapat mengkaji penelitian serupa dengan menggunakan metode 

lainnya, yakni quasi eksperimen, PTK dan R&D. Selain itu juga, dapat berfokus lebih lanjut 

pada tingkat pendidikan kejuruan. 
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